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Abstrak 

 Teknologi informasi yang berkembang pesat dewasa ini sangat memberi 

dukungan bagi pengembangan sistem informasi penjualan tunai suatu perusahaan 

penjualan komputer  seperti SIK, terutama dengan pemanfaatan teknologi informasi 

yang berbasis komputer atau yang lebih dikenal dengan Computer Based Information 

Sistem, karena dengan penggunaan teknologi komputer di dalam suatu sistem 

informasi akan dapat mengolah data dengan lebih cepat dengan tingkat kesalahan 

minimal, menghemat tenaga kerja, dan menghemat biaya. 

 Sistem Informasi Penjualan Tunai didesain menggunakan metode pengolahan 

data langsung. Penggunaan metode pengolahan data langsung tersebut dimaksudkan 

agar setiap kejadian atas informasi penjualan tunai dapat secara langsung diproses. 

Adapun prosedur yang akan diproses terdiri dari bagian administrasi yang menangani 

pelaksanaan administrasi, bagian pembelian yang menangani barang masuk, bagian 

penjualan yang menangani pelayanan pelanggan dan bagian penjulan barang – barang 

komputer, bagian personalia dan pimpinan sendiri. 
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PENDAHULUAN 

Transformator (trafo) adalah alat statis yang digunakan untuk menstrasper energi dari 

rangkaian AC ke rangkaian yang lain. Transformator terdiri dari 3 komponen pokok 

yaitu: kumparan pertama (primer) yang bertindak sebagai input, kumparan kedua 

(skunder) yang bertindak sebagai output, dan inti besi yang berfungsi untuk 

memperkuat medan magnet yang dihasilkan. Fluks yang mengalir  pada koil primer 

juga mengalir pada koil skunder .  

Perubahan pola hidup manusia sekarang ini, banyak disebabkan olah pesatnya 
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perkembangan teknologi yang banyak memberikan segala bentuk kemudahan dalam 

penggunaan perangkat ataupun alat-alat yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan manusia. Oleh karena itu perkembangan di bidang teknologi elektro yang 

bersifat analog maupun digital. Peralatan listrik yang ada di rumah kita dapat di 

kendalikan apabila kita selalu berada dekat langsung dengan peralatan listrik tersebut. 

Inilah beberapa kekurangan mengendalikan peralatan listrik rumah tangga yang ada 

sekarang ini. Untuk itu diperlukan pengendali peralatan listrik menggunakan sistem 

DTMF handphone yang dapat mengatasi masalah tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Transformator dan Prinsip kerja Transformator 

a. Transformator 

 Fluks yang mengalir  pada koil primer juga mengalir pada koil skunder . 

hubungan / kopling antara trasformator dengan rangkaian yang terdekat menjadi 

minimal.  Bagian – bagian transformator tersebut dapat kita lihat pada gambar 1 di 

bawah ini. 

INTI BESI 

 

   

    KUMPARAN                                                                         KUMPARAN 

      PRIMER                                                                                SEKUNDER 

 

Gambar 1 Bagian - Bagian Transformator 
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Prinsip kerja transformator di dasarkan pada induksi bersama.induksi bersama 

terjadi ketika medan magnet disekitar satu penghantar memotong melintang 

penghantar yang lain yang menginduksikan tegangan di dalam nya. 

b. Prinsip Kerja Transpormator 

          Pada skema transformator di samping, ketika arus listrik dari sumber tegangan 

yang mengalir pada kumparan primer berbalik arah (berubah polaritasnya) medan 

magnet yang dihasilkan akan berubah arah sehingga arus listrik yang dihasilkan pada 

kumparan sekunder akan berubah polaritasnya. 

 

Kumparan primer 

 

 

medan magnet 

 

Kumparan sekunder 

 

Gambar 2 Prinsip Kerja Trafo 

 

METODE PENELITIAN 

1. Blok Diagaram Sistem 

 

HP Pengontrol                    HP Penerima 

 

 

 

 

Rangkaian 

DTMF 
 Driver 

Relay 

Power 

Supplay 
 Out put 
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Gambar 3 Blok Diagram Sistem 

Keterangan Blok : 

1) Handphone (HP) Pengontroln berfungsi untuk mengakses data ke server    . 

2) HP Penerima berfungsi sebagai penerima data atau perintah yang diberikan dari 

Handphone pengontrol.  

3) Driver Relay, berfungsi sebagai switching sistem. 

4) Rangkaian DTMF berfungsi untuk menerima sinyal-sinyal DTMF dari HP server 

dan diubah menjadi keluaran 4 bit. 

5) Power Supplay berfungsi untuk mensupplay tegangan DC pada rangkaian DTMF 

dan Driver Relay. 

6) Out put yaitu beban yang di kontrol yaitu peralatan listik. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

1. Pengujian Hardware 

  Pengujian dan nalisa dilakukan setelah perancangan alat selesai dibuat maka 

dilakukan pengetesan pada tiap-tiap blok rangkaian. Sebelum melakukan pengukuran 

kita harus menyiapkan terlebih dahulu alat-alat yang mendukung didalam melakukan 

pengukuran. 

 

a. Pengujian Dan Analisa Rangkaian Power Supply 

 Pengujian dan analisa rangkaian power supply ini dilakukan untuk mengetahui 

besarnya tegangan yang dihasilkan oleh rangkaian catu daya tersebut. Rangkaian ini 

memiliki tegangan output 5V DC dan 12V DC. Untuk menghasilkan tegangan sebesar 

5V DC digunakan IC 7805. Dan untuk menghasilkan tegangan sebesar 12V DC 

memakai trafo keluaran 12V AC 3 Ampere, disearahkan oleh dioda IN4002 dan di 

ratakan oleh kapasitor elektrolit. Keluran dari kapasitor elektrolit tersebut 

menghasilkan tegangan 12V DC yang dipakai untuk mensupplay relay. Pada rangkaian 

catu daya analisa yang dilakukan hanya melakukan pengukuran dengan bantuan 
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multimeter analog untuk dapat mengetahui besarnya tegangan masukan dan keluaran 

yang dihasilkan oleh catu daya. Tahapan pengujian rangkaian power supplay ditujukan 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Power Supply dalam keadaan OFF 

 

 

 

Gambar 5 keluaran tegangan power supply sebesar 12V 
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Pengukuran dilakukan dengan meletakkan jamper positip dan jamper negatif ke 

terminal 12V DC yang terhubung ke keki kapsitor elektrolit 4700 mikro farad di dalam 

rangakain maka di dapat tegangan 12V DC. 

b. Pengujian dan Analisa Rangkaian DTMF CM8870 

Hasil pengukuran dari keluaran rangkaian DTMF CM8870 jika melakukan 

penekanan tombol maka menghasilkan logika ‘1’ dan menghasilkan tegangan seperti 

ditunjukan pada tabel di bawah ini. 

a. Pada waktu salah satu tombol handphone ditekan 

Logika Hasil pengukuran ( VDC) 

‘1’ 4,5VDC 

 

b. Pada waktu tidak menekan salah satu tombol handhone 

Logika Hasil pengukuran (VDC) 

‘0’ 0 VDC 

Tabel 5 Tegangan Keluaran rangkaian DTMF IC CM 8870 

Pengujian rangakian  dilakukan dengan cara memakai LED yang diletakkan pada 

keluaran dari DTMF. Yang merupakan keluaran dari DTMF yaitu pin 14 sebagai Q4 , 

pin 13 sebagai Q3, pin 12 sebagai Q2, dan pin 11 sebagai Q1. 

Dari hasil pengukuran dapat di tunjukan pada tabel di bawah ini 

TOMBOL LED 1 LED 2 LED 3 LED 4 

1 ON OFF OFF OFF 

2 OFF ON OFF OFF 

3 ON ON OFF OFF 

4 OFF OFF ON OFF 

5 ON OFF ON OFF 

6 OFF ON ON OFF 
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7 ON ON ON OFF 

8 OFF OFF OFF ON 

9 ON OFF OFF ON 

0 OFF ON OFF ON 

* ON ON OFF ON 

# OFF ON OFF ON 

 

Tabel 6 Hasil Pengujian  Rangakaian DTMF 

c. Pengujian dan Analisa Driver Relay 

 Pengujian Driver Relay di uji  dengan cara menyambungkan relay pada sumber 

DC 12 volt. Pengujian ini dilakukan dengan cara menghubungkan kabel positif dari 

power supply ke koil relay . resistor berfungsi sebagai penerima tegangan 4,5 DC yang  

dihasilkan dari pin IC CM8870 yaitu pin Q1, Q2, Q3, Q4, di transper ke kaki basis 

transistor. Pada waktu kaki basis transistor mendapat tegangan, transistor tersebut 

berubah menjadi saklar dan kaki kolector mengalirkan arus listrik ke coil relay 

menimbulkan induksi magnet , kemudian saklar yang ada dalam kotak internal relay  

bekerja ( kontak relay dalam kaeadaan normaly open ).  

Setelah di analisa maka di dapat cara kerja keseluruhan rangkaian yaitu: 

a) Penekanan salah satu tombol key pad pada handphone pemancar akan 

menyebabkan DTMF encoder membangkitkan sebuah sinyal kendali dengan 

frekuensi tertentu (berupa nada/tone). 

b) Sinyal ini kemudian diumpankan ke bagian penerima sinyal yang ada pada IC 

CM8870 sehingga rangkaian dekoder DTMF akan menguraikan sinyal DTMF 

menjadi kode-kode digital dalam bentuk biner empat bit.  

c) Kode-kode biner dari keluaran dekoder DTMF masuk ke rangkaian saklar 

kemudi relay yang ditentukan oleh R (tahanan)  

d) Resistor yang terhubung pada kemudi relay bertujuan untuk menentukan waktu 

untuk meng-on-kan transistor kemudi relay.  
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e) TDR ( time dilay relay ) sebagai timer untuk beban yang di kontrol berapa lama 

beroperasi. 

 

Gambar 7 rangkaian keseluruhan 

 

Kesimpulan 

Dari hasil pelaksanaan perancanag alat hingga pengujian dan pembasan sistem 

maka dapat ditarik kesimpulan antaralain :  

1. Sinyal DTMF yang dikirimkan oleh handphone dapat diterjemahkan menjadi        

data biner oleh IC DTMF decoder. 

2. Peralatan listrik tidak dapat dikendalikan langsung oleh rangkaian DTMF sehingga 

di butuhkan rangkaian driver relay. 

3. TDR ( time delay relay ) dapat di supplay arus ( DC ) dan arus bolak balik (AC) 
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4. Batas dari pengaturan timer hanya 10 jam saja. 

5. Peralatan listrik tidak dapat  dihidupkan secara bersamaan. 
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